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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia di muka larmasuk bangsa
Indonesia merupakan kebutuhan mutlak yang harusndip sepanjang hayat.
Tanpa pendidikan, manusia mustahil dapat hidupdaltgan berkembang sejalan
dengan cita-citanya baik secara lahir maupun bathin

Pendidikan dalam pembangunan bangsa dan negargakarumasalah
penting dan fundamental serta memerlukan tinjauan terbagai aspek.
Mengingat pentingnya peranan pendidikan bagi tatadkipan peribadi maupun
masyarakat, maka dalam rangka pengembangan waigk@haruslah berpegang
dan bertumpu pada landasan pendidikan yang kuatkUnewujudkan itu, maka
tidak ada jalan lain adalah dengan menyiapkanmsigtendidikan nasional yang
memperlihatkan jati diri bangsa.

Kehidupan bangsa dan negara serta tujuan terbem@tukegara harus
terefleksikan dalam sistem pendidikan nasional. dian tujuan terbentuknya
negara sebagaimana tertuang dalam Pembukaan Ubalagyg Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 alinea keempat, Yygemerintahan negara
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indodesiaseluruh tumpah darah
Indonesia dan untuk memajukan kesejah-teraan umaéncgerdaskan kehidupan
bangsa, dan ikut serta dalam perdamaian dunia...”

Undang-Undang No. 20/2003 Bab Il pasal 3, menjelaskahwa :
“Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potpaserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertagwa terh@dhpn Yang Maha Esa,



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab dedagka mencerdaskan
kehidupan bangsa”.

Pendidikan merupakan usaha sadar, karena disadmya unsur
kesengajaan dari pendidikan untuk mengembangkanbkeljan dan potensi anak
dan juga pendidikan sifatnya berlangsung seumuwphidaik yang berlangsung di
dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Pendidikan sangat penting untuk memelihara dannch@higi norma dan
nilai - kehidupan positif yang telah ada di masyatauatu negara dari pengaruh
negative perkembangan iptek dan globalisasi. Prgesewlidikan benar dan
bermutu memberikan bekal dan kekuatan untuk mearalijati diri dari pengaruh
negative globalisasi tersebut, bukan hanya untyekingan individu peserta
didik, tetapi juga untuk kepentingan bangsa darareg

Oleh karena proses pendidikan itu terjadi di mesgat, menggunakan
berbagai sumber daya masyarakat dan untuk masyamalkaka pendidikan
dituntut untuk mampu memperhitungkan dan melakukatisipasi terhadap
kebutuhan perkembangan ilmu pengetahuan, teknatogial, ekonomi, politik
dan kenegaraan secara simultan. Pengembangan igandichtuk kepentingan
masa depan bangsa dan negara yang lebih baik gieslucang secara terpadu
sejalan dengan aspek aspek tersebut di atas, gahpendidikan merupakan
wahana pengembangan sumber daya manusia yang marepjadi subjek

pengembangan iptek dan globalisasi.



Untuk menjawab tantangan itu semua, perlu ditamansebuah kesadaran
pada masyarakat akan pentingnya sebuah landasaldigan semenjak dini
untuk menghadapi era modernisasi dan globalisaseliat. Dewasa ini sudah
mulai dikembangkan program pendidikan anak usia iRAUD) sebagai bagian
dari system pendidikan di Indonesia, tersirat datamandemen UUD 1945 pasal
28b ayat 2 yaitu : Negara menjamin, pengembangan pglindungan anak
terhadap eksploitasi dan kekerasan. Pemerintamésio juga telah meratifikasi
konvensi hak anak melalui kepres No.36 tahun 128@ ynengandung kewajiban
Negara untuk memenuhi hak anak anak. Secara kipesusrintah juga telah
mengeluarkan UU No 20/2003 tentang Sistem Pendidikasional, PP No
27/1990 tentang pendidikan pra sekolah, PP No.32/1fiengenai peran serta
masyarakat dalam pendidikan Nasional.

Sebagian masyarakat dan orang tua mulai menyadtp#® pentingnya
layanan pendidikan yang bermutu diberikan pada as&kdini (PAUD) sebagai
basis untuk pengembangan potensi anak pada jemendidikan yang lebih
tinggi.

Untuk itu orang tua atau pun guru harus mampu makare kebebasan
yang wajar, agar anak di masa yang akan datang teldnambat baik itu
kecerdasan intelektualnya, maupun kecerdasan yamgyh. Para orangtua atau
pun guru harus memiliki pemahaman, bahwa anak rakapindividu yang perlu
dijaga, dipelihara, namun bukan untuk dimiliki séutya, karena mereka
merupakan pribadi yang unik, memiliki kemampuan gydrerbeda antar satu

dengan yang lainnya.



Salah satu proses perkembangan individu adalalemédkngan kognitif.
Proses perkembangan kognitif melibatkan perubakamsphan dalam
kemampuan dan pola berpikir, kemahiran berbahasa dara individu
memperoleh pengetahuan dari lingkungannya. Ak#vdtigtivitas seperti
mengamati dan mengklasifikasikan benda-benda, nhgkg@ beberapa kata
menjadi satu kalimat, menghafal sajak atau do’amewmahkan soal-soal
matematika, dan menceritakan pengalaman, mereéfbaksperan merupakan
proses kognitif dalam perkembangan individu.

Proses perkembangan kognitif perlu dibedakan depgambahan dalam
arti belajar. Perkembangan kognitif mengacu kepa@aubahan-perubahan
penting dalam pola dan kemampuan berpikir sertaakéan berbahasa, tetapi
belajar cenderung lebih terbatas pada perubahamgiesn sebagai hasil dari
pengalaman atau peristiwa yang relatif spesifikaiSatu, perubahan-perubahan
yang dipelajari seringkali dipelajari dalam waktuang singkat, tetapi
perkembangan kognitif terjadi dalam kurun waktu gyamlatif lama. (Santrock
dan Yussen, 1992; Seifert dan Hoffnung, 1991).

Perkembangan fungsi-fungsi kognitif menurut Lor&870 : 77) dapat
dipaparkan dengan dua cara, yaitu kuantitatif daalitatif. Perkembangan
fungsi-fungsi kognitif secara kuantitatif dapat elikbangngkan berdasarkan hasil
laporan studi pengukuran dengan menggunakan tedigernsi sebagai alat
ukurnya. Dalam satu penyelidikan longitudinal meraje kecerdasan yang
dilakukan Bloom (Saidah, 2003:54) ditemukan bahwa-kira 50% variabelitas

kecerdasan intelektual orang dewasa telah adaysaa tahun, 30% berikutnya



pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada perteng#dnampada akhir dasawarsa
kedua. Whiterington (1952 : 150) dan Loree (1979). juga menegaskan bahwa
laju perkembangan IQ tersebut bersdahstant proporsional

Perkembangan perilaku kognitif secara kuali@itiéliti oleh Piaget mulai
dari tahun 1920 sampai dengan 1964 bersama temmemigya. Piaget membagi
perkembangan fungsi-fungsi dan perilaku itu ke miadanpat tahapan utama yang
secara kualitatif setiap tahapan menunjukkan kerekik yang berbeda-beda.
Tahapan tersebut adalah :

1. Sensori-Motor Period (0-2) Tahun

2. Pre-operational Period (2-7) tahun

3. Concrete Operasional Period (7-11 or 12 ) tahun

4. Formal operational period (11 ; 0 atau 12 ; 0 —;1@ atau 15 ; 0)

Disinilah keberadaan guru sangat diperlukan olabkabukan hanya
sebagai pendidik tapi sekaligus sebagai pembimtif®gerlibatan guru secara
aktif dalam program bimbingan dipertegas dalamkkuwim Taman Kanak-Kanak
2004 bahwa layanan bimbingan di Taman Kanak-Kam#hlgus dilaksanakan
oleh guru. Dalam pelaksanannya guru perlu bekamn@asdengan orang tua dan
pihak-pihak lain yang terkait seperti dokter, psigpdan ahli pendidikan.

Secara sederhana tugas guru adalah mengarahkanesabimbing para
murid agar semakin meningkatkan pengetahuannya, alsem mahir
keterampilannya dan semakin terbina dan berkemipmgnsinya. Sedangkan
Tugas pokok guru adalah mengajar dan mendidik. j@ngmengacu pada

pemberian pengetahuatmapsfer of knowledgejan melatih keterampilan dalam



melakukan sesuatu, sedangkan mendidik itu mengacla mpaya membina
kepribadian dan karakter si anak dengan nilai-ridaientu, sehingga nilai-nilai
tersebut mewarnai kehidupannya dalam bentuk perithdn pola hidup sebagai
manusia yang memiliki akhlak yang mulia (AbuddintdNa001:134-136).

Nampaknya guru sebenarnya dengan tidak sengah teklaksanaan
penerapan peranan bimbingan terhadap anak. Dalderdpa kegiatan telah
tersirat beberapa unsur bimbingan namun masih ik@rerdalam wujud yang
belum teratur dan ada kalanya kurang terarah. Reaerbimbingan guru di
Taman Kanak-Kanak terutama terhadap perkembanggnitiécanak, menurut
hasil survai awal penulis ke 16 Taman Kanak-KanaKe&tamatan Jatinangor
Kab. Sumedang bahwa pada dasarnya guru di enas bainan Kanak-Kanak
tersebut telah berupaya mengintegrasikan kegiatabitigan pada saat sedang
belajar ataupun bermain.

Beberapa kasus sebagai cuplikan dapat dikemukdkartaranya: Guru X
dikelasnya terdapat beberapa anak yang menunjud@aku agresif seperti suka
mengganggu teman, merebut mainan teman, membuah, g@tbn-jalan kesana
kemari tanpa henti, memukul teman dan berteriakierTindakan yang
dilakukan oleh guru adalah mengelompokkan tersendimak-anak yang
berperilaku agresif tersebut, supaya guru dapatbedrperhatian dengan penuh.

Guru Y, dikelasnya terdapat anak yang pendiank tidau berkomunikasi
dengan siapapun bahkan dengan gurunya, dalam &edpaik di kelas ataupun di
luar kelas tidak mau melakukan, dia hanya melibatannya beraktivitas. Dari

pihak orang tua diperoleh informasi bahwa keadagersi itu hanya dilakukan di



sekolah sedang jika di rumah dia aktif dan penuramgkah yang dilakukan guru
adalah terus membujuk agar anak mau beraktiviErsgah jalan pertama dilatih
bermain dengan ibu guru sendiri kemudian dimintaukimenunjuk teman untuk
diajak bermain, biarkan anak memilih sendiri tergang akan diajak bermain.

Guru Z, di kelasnya ada beberapa murid yang sditdnggu oleh ibunya
atau pengasuhnya, tindakan guru adalah berusahdisiptnkan kepada anak
dan menyuruh orang tua atau pengasuh untuk medguknak dan membiarkan
anak menangis atau memberontak, nanti guru yaag mlengatasinya.

Berdasarkan beberapa sudut pandang dan fenomkapadgan yang telah
diuraikan di atas, ditegaskan bahwa perlu adangyaiguru dalam melakukan
bimbingan sehingga perkembangan anak menjadi optienatama mengenai
perkembangan kognitif. Hasil penelitian selanjutrdituangkan dalam bentuk
tesis dengan judul “Bimbingan Guru dalam mengopkara Perkembangan
Kognitif Anak Usia Dini (Studi deskriptif di Tamalanak-Kanak Kecamatan
Jatinangor Kabupaten Sumedang)
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikbumapenelitian ini
difokuskan pada pertanyaan: Bagaimana upaya bimbinguru dalam
mengoptimalkan perkembangan kognitif anak usia dini
Untuk mengarahkan jawaban pada fokus penelitiabuadi beberapa

rumusan masalah sebagai barikut:



1. Bagaiamana Upaya bimbingan yang dilakukan oleh JiKuse-kecamatan
Jatinangor Kab. sumedang untuk mengoptimalkan paskegan kognitif
anak usia dini?

2. Bagaimana profil perkembangan kognitif anak usiai di TK Kecamatan
Jatinangor Kabupaten Sumedang ditinjau dari petsmeku?

3. Kendala apa yang dihadapi guru dalam mengoptimalgarkembangan
kognitif anak usia dini?

4. Bagaimana bentuk program bimbingan guru untuk metgalkan
perkembangan kognitif anak usia dini?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoggmbaran secara
deskriptif tentang pemahamn guru terhadap perkegarekognitif anak usia dini
dan upaya bimbinannya di TK Kec. Jatinangor, kabm&lang, berikut beberapa
tujuan perantara yang harus dicapai:

1. Mendeskripsikan atas data-data yang diperolehrignipaya bimbingan yang
dilakukan guru dalam mengoptimalkan perkembangamikib anak usia dini
di TK Kec. Jatinangor Kab. Sumedang.

2. Mendeskripsikan atas data-data yang diperoleh rignpaofil perkembangan
kognitif anak usia dini di TK kec. Jatinangor, K&umedang.

3. Mendeskripsikan atas data-data yang diperolehrigritandala-kendala yang
dihadapi guru dalam mengoptimalkan perkembangamittbgnak usia dini

di TK Kec. Jatinangor Kab. Sumedang.



4. Melakukan analisis terhadap temuan-temuan penelitiatuk menyusun
program bimbingan yang sesuai dengan kebutuhark umingoptimalkan
perkembangan kognitif anak usia dini.

D. Kegunaan Penélitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalpBrtama,untuk mengembangkan
teori dan khazanah keilmuan dalam bidang Psikgbegididikan.Kedua, untuk
membantu masyarakat terutama para pendidik mengberoformasi sekaligus
masukan bagi optimalisasi perkembangan kognitifkansia dini dan upaya
bimbinganya secara optimal.

Adapun secara praktis penelitian ini dapat berguntuk kepentingan
aplikasi di lapangan terutama yang berkaitan dengambahasan dalam
penelitian. Dan secara khusus kegunaan praktislipan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif bagi peningkatan mgtru anak usia dini, dan
dapat dijadikan referensi bagi peneliti dalam bglgendidikan, serta dapat
dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

E. Asums Pendlitian

Penelitian ini dilandasi oleh beberapa anggapaardabagai berikut:

1. Lima puluh persen (50%) variabelitas perkembangagnitif anak usia dini
terjadi pada usia 0 — 4 tahun (Bloom dalam Said@63:54)

2. Empat tahun pertama kehidupan anak adalah kururiuwadeorang anak
sangat peka terhadap kaya miskinnya lingkungan adtenulasi (Bloom

dalam Siskandar, 2003)
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3. Dalam kurikulum Taman Kanak-Kanak 2004 bahwa lagabenbingan di
Taman Kanak-Kanak sekaligus dilaksanakan oleh duamiam pelaksanannya
guru perlu bekerja sama dengan orang tua dan 4pihak lain yang terkait
seperti dokter, psikolog dan ahli pendidikan.

F. Definisi Operasional

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantyaadkeindividu yang
dilakukan secara berkesinambungan, supaya indickebut dapat memahami
dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirirgya dapat bertindak secara
wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkusglolah, masyarakat dan
kehidupan pada umumnya. Dalam proses bimbingan, bipgomg tidak
memaksakan kehendak sendiri, tetapi berperan seflaagdiator.

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalamsegr belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentsinber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan. Dalam ramglguru tidak semata-mata
sebagai pengajar’ yang melakukariransfer of knowledgetetapi juga sebagai
“pendidik” yang melakukan transfer of value dan sekaligus sebagai
“pembimbing’yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dheliajar.

Perkembangan kognitif adalah suatu proses yangggaembarkan
bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsnggdn dapat berfikir.
Menurut Jean Peaget (1886-1980) semua anak memiilkd perkembangan
kognitif yang sama yaitu melalui empat tahapan:sépsori Motorik, 2) pra
operasional, 3) konkret operasional, dan 4) foroparasional. Keempat tahapan

perkembangan tersebut berlaku serentak disemuagmErkembangan kognitif.
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Anak usia Dini adalah kelompok anak yang beradaamdalproses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat uniku yaaemiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecenderungam sisio-emosional,
bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai denggkatipertumbuhan dan
perkembangan yang sedang dilalui oleh anak ters&lbhmpok manusia yang
berusia antara 0 — 6 tahun ( menurut Undang Un8#sdjknas ). Dan berusia 0 —
8 tahun menurut pakar pendidikan ( Dedi surya20Q3 )

G. Metodologi Penelitian
1. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
deskriptif dengan pendeketan kualitatif. yaitu migénéangsung pada situasi
penelitian yang sedang terjadi secara wajar tadpaya perlakuan dan intervensi
dari peneliti, atau memanipulasi subjek penelitisehingga diperoleh data
deskriptif tentang perilaku manusia (Nasution, )99@etode ini merupakan
sebuah desain penelitian yang menggambarkan lessil-temuan penelitian
secara mendalam.

2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah guru-guru dari 18 @i kecamatan
Jatinagor Kabupaten Sumedang. Kemudian teknik pebidgn sampel digunakan
teknik non-probability sampling yaitu sampling pafhangan yang memiliki
tujuan tertentu (purposive sampling) (Sugiarto Alt, 2003: 40-42). Adapun

uraian lengkapnya mengenai hal ini akan disajikashagbab Il penelitian ini.
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3. Instrumen penelitian
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini teridari tiga bagian, yaitu:
(1) Data tentang upaya bimbingan yang dilakukar @eru di taman Kanak-
Kanak dalam mengoptimalkan perkembangan kognit#fkansia dini, (2) data
mengenai perkembangan kognitif anak usia dini disB<kecamatan Jatinangor
kab. Sumedang, (3) Data tentang kendala-kendalg gimadapi guru untuk
mengoptimalkan perkembangan kognitif anak usia. dhata pertama dan ketiga
diperoleh melalui wawancara dan observasi, sedanglkda kedua diperoleh
melalui angket yang dibuat secara khusus. Adapammuiengkap mengenai hal
ini akan disajikan pada bab Il penelitian ini.
4. Analisis Data
Analisis data dilakukan berdasarkan data yang digker dari tiga
instrumen yang dikembangkan.Terdapat dua langkatg yditempuh dalam
analisis data, yaitu verifikasi data dan kalkul#sta bagi data hasil dari instrumen
kedua, serta pengelompokkan bagi data hasil insinurkesatu dan Kketiga
(wawancara dan observasi). Adapun uraian lengkapger&i hal ini akan
disajikan pada bab Il penelitian ini.
H. Lokas dan Sumber Informasi
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di 16 (enam belas) dmnKanak-Kanak

Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang.
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2. Sumber Informasi
Informasi yang berkaitan dengan penelitian iniedigpeh dari sumber-
sumber sebagai berikut:
a. Anak-anak TK se-Kecamatan Jatinangor
b. Dinas Pendidikan (KCD) Kecamatan Jatinangor
c. Guru-guru dari enam belas Taman Kanak-Kanak yarsy did

Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang.



